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MOTTO HIDUP 
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“(YAITU) ORANG-ORANG YANG BERIMAN DAN HATI MEREKA 

MENJADI TENTERAM DENGAN MENGINGAT ALLAH. INGATLAH, 

HANYA DENGAN MENGINGAT ALLAH-LAH HATI MENJADI 

TENTERAM.” 

(Surah Ar-Ra’d28 : (13)ٱ) 
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PEMANFAATAN PASIR DESA DANAR KABUPATEN MALUKU 

TENGGARA  SEBAGAI AGREGAT HALUS DALAM CAMPURAN 

ASPHALT CONCRETE WEARING COURSE (AC-WC) PADA JALAN 

RAYA. 

VANIL ANSA SALSABILAH RAHAWARIN 

 

ABSTRAK 

 

Agregat halus merupakan salah satu bahan yang digunakan dalam 

pembuatan aspal beton, agregat halus meliputi pasir yang terdiri atas beberapa jenis 

yakni pasir alam (berupa pasir gunung, pasir sungai, dan pasir pantai), pasir buatan 

yang dihasilkan dari pecahan dan pemisahan butiran dengan cara penyaringan atau 

cara lainnya dari batuan. Maka dalam proses penelitian ini agregat halus yang 

dipakai menggunakan pasir alam dengan menggunakan pasir dari Desa Danar 

Kabupaten Maluku Tenggara. Dengan menggunakan pasir standar sebagai bahan 

tambah dalam campuran Asphalt Concrete-Wearing Course dengan menggunakan 

kadar aspal optimum 6% yang didapatkan dari hasil  uji pendahuluan, selanjutnya 

dibuat  25 benda  uji (5x5).  

Pada perhitungan yang telah diketahui pada metode korelasi nilai stabilitas 

yang diperoleh mengalami peningkatan yakni pada varian 100% pasir Desa Danar 

mengalami peningkatan mencapai 2,957%, 75% pasir standart : 25% pasir Desa 

Danar mengalami peningkatan mencapai 1,624%, 50% pasir standart : 50% pasir 

Desa Danar mengalami peningkatan mencapai 2,129% dan 25% pasir standart : 

75% pasir Desa Danar mengalami peningkatan mencapai 0,926%. Kemudian pada 

nilai kelelehan (flow) varian 100% pasir Desa Danar mengalami penurunan hingga 

-0,999%, 75% pasir standart : 25% pasir Desa Danar dan 50% pasir standart : 50% 

pasir Desa Danar mengalami peningkatan mencapai 0,107% dan 0,020%, varian 

25% pasir standart : 75% pasir Desa Danar mengalami penurunan hingga -0,102%. 

Kata kunci : Pasir Desa Danar, AC-WC dan Marshall.  
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TENGGARA  SEBAGAI AGREGAT HALUS DALAM CAMPURAN 

ASPHALT CONCRETE WEARING COURSE (AC-WC) PADA JALAN 

RAYA. 

VANIL ANSA SALSABILAH RAHAWARIN 

 

ABSTRACT 

 

Fine aggregate is one of the materials used in the manufacture of asphalt 

concrete, fine aggregate includes sand consisting of several types, namely natural 

sand (in the form of mountain sand, river sand, and beach sand), artificial sand 

produced from shards and grain separation by filtration. or other means of rock. So 

in the process of this research, fine aggregate is used using natural sand using sand 

from Danar Village, Southeast Maluku Tenggara In this research, the specification 

of the asphalt mixture used is the Asphalt Concrete-Wearning Course (AC-WC) 

which is a layer on the road pavement construction. By using standard sand as an 

additive in the Asphalt Concrete-Wearing Course mixture using the optimum 

asphalt content of 6% obtained from the preliminary test results, then 25 test objects 

(5x5) were made.  

In calculations that have been known in the correlation method, the stability 

value obtained has increased, namely the 100% variant of Danar Village sand has 

increased to 2.957%, 75% standard sand: 25% Danar Village sand has increased to 

1.624%, 50% standard sand: 50 % sand in Danar Village has increased to 2.129% 

and 25% standard sand: 75% sand in Danar Village has increased to 0.926%. Then 

the value of the melt (flow) variant of 100% Danar Village sand has decreased to -

0.999%, 75% standard sand: 25% Danar Village sand and 50% standard sand: 50% 

Danar Village sand has increased to 0.107% and 0.020%, 25% standard sand 

variant: 75% Danar village sand has decreased to -0.102%. 

Key words : Sand of Danar Village, AC-WC and Marshall. 
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